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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku berjudul “Inklusivitas dan
Moderasi Beragama terhadap Mahasiswa Minoritas di
Perguruan Tinggi Keagamaan: Pendidikan Setara untuk
Semua (Kampus Nyaman dan Sehat)” dapat terselesaikan

dengan baik.

Buku ini disusun sebagai kontribusi ilmiah dalam
pengembangan wacana moderasi beragama dan
pendidikan inklusif di perguruan tinggi keagamaan.
Kehadiran mahasiswa minoritas dalam lingkungan
kampus menuntut adanya pengelolaan pendidikan yang
menjunjung tinggi prinsip kesetaraan, penghargaan
terhadap keberagaman, serta penciptaan ruang akademik
yang aman, sehat, dan nyaman bagi seluruh sivitas

akademika.

Melalui kajian teoritis dan analisis praksis, buku ini
diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai
pentingnya integrasi nilai inklusivitas dengan moderasi
beragama. Penulis berharap karya ini dapat menjadi
rujukan akademik bagi mahasiswa, dosen, peneliti,
maupun pembuat kebijakan dalam memperkuat iklim

kampus yang lebih setara dan humanis.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan moral,

intelektual, maupun teknis dalam proses penyusunan



buku ini. Semoga buku ini memberikan manfaat luas dan
menjadi inspirasi untuk menciptakan kampus yang

benar-benar inklusif, nyaman, dan sehat.

Medan, Oktober 2025

Penulis
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BAB 1

INTEGRASI WASATHIYYAH
DAN PEDAGOGI KRITIS

Dekonstruksi Terminologis: Dari Toleransi ke

Inklusivitas Radikal

Diskursus sosial keagamaan dalam masyarakat
pluralistik selalu bergantung pada pemahaman yang
jernih atas istilah yang digunakan. Terminologi seperti

” o«

“toleransi,” “koeksistensi,” “pluralisme,” dan “inklusivitas”
kerap dipakai bergantian, padahal masing-masing
mengandung beban filosofis yang berbeda. Istilah
toleransi, misalnya, berakar dari kata Latin tolerare yang
berarti “menanggung” atau “bertahan.” Secara filosofis, ia
mengandung makna bahwa pihak dominan
“mengizinkan” keberadaan pihak lain tanpa menegaskan
kesetaraan yang sejati (Forst, 2013). Di Indonesia, istilah
ini banyak digunakan sebagai wacana resmi negara, tetapi
sering berhenti pada tataran simbolis sehingga tidak
menyentuh relasi kuasa yang timpang (Hefner, 2021).
Beranjak dari toleransi, gagasan koeksistensi
menawarkan ruang hidup berdampingan secara damai,
meskipun bersifat netral dan rapuh, karena hanya
bergantung pada kesepakatan praktis tanpa menuntut

keterlibatan emosional yang mendalam (Naz, 2018).



Pluralisme agama menjadi wacana yang lebih progresif.
Berbeda dengan pluralitas yang sekadar mengakui
keberbedaan, pluralisme secara aktif mendorong
penghargaan dan pemaknaan positif terhadap keragaman
agama. Pemikiran John Hick, misalnya, menekankan nilai
intrinsik keberagaman dan menolak klaim eksklusif
kebenaran tunggal (Hick, 2004). Namun, di Indonesia,
gagasan pluralisme seringkali ditolak oleh kelompok yang
khawatir akan terkikisnya otoritas doktrin normatif. Dari
sinilah konsep inklusivitas khususnya inklusivitas radikal
menjadi tawaran paling transformatif. Jika toleransi
bersifat pasif dan pluralisme menekankan pengakuan,
maka inklusivitas radikal menghendaki keterlibatan aktif
untuk merombak struktur sosial maupun kultural demi
memastikan partisipasi setara semua pihak (Young,
2002). Perspektif keagamaan, inklusivitas radikal berarti
tidak hanya mengakui keberadaan agama lain, tetapi juga
menjamin hak ritual, identitas, dan suara mereka dalam

ruang publik (Setara Institute, 2023).

Dalam konteks Indonesia, pendidikan tinggi merupakan
laboratorium penting bagi uji coba gagasan ini. Perguruan
tinggi umum (PTU) di bawah Kemdikbudristek cenderung
mengaitkan wacana inklusivitas dengan HAM, demokrasi,
dan nasionalisme. Program seperti pencegahan kekerasan
seksual maupun kebijakan afirmasi bagi mahasiswa 3T
dan difabel mencerminkan komitmen menuju iklim

kampus yang lebih aman dan inklusif (Kementerian



Pendidikan dan Riset Teknologi RI, 2023). Praktik
intoleransi di sejumlah universitas ternama, seperti
diskriminasi berbasis gender dan agama, menunjukkan
adanya jurang antara kebijakan nasional dan
implementasi lokal (Setara Institute, 2023) (Z. A. Bagir,
2022). Perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI) yang
berada di bawah Kemenag RI memiliki modal spiritual dan
teologis yang kuat untuk membangun moderasi
beragama, seperti melalui program Moderasi Beragama
(Kementerian Agama RI, 2019a). Beberapa Perguruan
tinggi keagamaan Islam (PTKI) telah melangkah progresif,
misalnya penyediaan ruang ibadah lintas agama di UIN
Sunan Kalijaga. Namun, resistensi ideologis tetap muncul,
terutama dari kelompok yang menolak praktik inklusif
terkait isu sensitif seperti kepemimpinan perempuan,
pernikahan lintas iman, atau hak kelompok marginal

(Rinaldo, 2013) (Afwadzi, 2021).

Langkah strategis yang perlu ditempuh meliputi: pertama,
dekolonisasi terminologi yakni mengganti istilah
“toleransi” yang pasif dengan “inklusivitas” yang aktif-
transformatif. Kedua, memperkuat regulasi yang ada
dengan implementasi nyata di tingkat kampus melalui
mekanisme pengawasan yang ketat. Ketiga,
mengembangkan kurikulum wajib yang menanamkan
keterampilan dialog lintas iman, empati, dan kesadaran
gender melalui metode partisipatif. Keempat,

memberdayakan organisasi mahasiswa dan komunitas



seni kampus sebagai agen budaya inklusivitas. Kelima,
mendorong hermeneutika progresif dalam studi keislaman

(Saeed, 2006).

Dekonstruksi terminologi dari toleransi menuju
inklusivitas radikal bukanlah permainan semantik,
melainkan upaya akademik dan praksis sosial untuk
membangun peradaban kampus yang menjunjung
martabat manusia secara penuh. Universitas pada
perguruan tinggi umum dan perguruan tinggi keagamaan
berpotensi menjadi pelopor inklusivitas radikal yang
memberi teladan bagi masyarakat luas. Hanya dengan
keberanian institusional, refleksi teologis, dan kolaborasi
lintas sektor, pendidikan tinggi di Indonesia dapat
menjadi laboratorium nyata peradaban inklusif yang
sejalan dengan cita-cita Islam rahmatan lil ‘alamin
sekaligus prinsip-prinsip demokrasi modern (Rahman,

2020).

Pendidikan inklusif memainkan peran strategis dalam
memperkuat pemahaman antarumat beragama di
Indonesia serta mereduksi potensi kesalahpahaman yang
bersifat struktural. Upaya promotif toleransi dan
kerukunan tidak boleh terbatas pada lingkungan sekolah
semata, melainkan harus diperluas melalui integrasi
dengan media dan ruang-ruang sosial masyarakat yang
lebih luas (Barton, 2022). Kemampuan untuk
membedakan secara kritis antara ekspresi keagamaan

yang otentik dan bentuk-bentuk radikalisme menjadi



prasyarat intelektual yang tidak dapat diabaikan. Tantangan
khususnya dalam Pendidikan Islam Indonesia semakin
kompleks seiring dengan maraknya aksi terorisme yang
dikaitkan dengan ekstremisme berbasis agama, yang pada
gilirannya memicu stigmatisasi sistematis (Ardhy, 2024).
Stigma tersebut tidak hanya menggerogoti kepercayaan
publik  terhadap institusi keagamaan, tetapi juga
menciptakan iklim ketakutan dan kecurigaan di kalangan
pelajar dan orang tua. Oleh karena itu, rekonstruksi
pendekatan pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai
toleransi dan koeksistensi menjadi sebuah keniscayaan

akademis dan sosial (Malik, 2023).

Pendidikan inklusif memiliki peran strategis dalam
mencegah dan mengatasi radikalisme dengan cara
membentuk identitas yang inklusif serta mendorong
partisipasi aktif komunitas. Upaya ini dapat diwujudkan
melalui dialog terbuka di ruang kelas, pelaksanaan proyek
kolaboratif, serta inisiatif berbasis partisipasi masyarakat
yang memperkuat interaksi lintas identitas. Pendidikan
multikultural, pada titik ini, menjadi sarana penting untuk
mengurangi prasangka dan meningkatkan toleransi dengan
menghadapi stereotip serta melampaui bias-bias yang telah
mengakar. Teori kontak antarkelompok menunjukkan
bahwa prasangka dapat berkurang ketika terdapat kondisi
status yang setara, kerja sama yang terarah, serta dukungan

otoritas yang jelas (Malik, 2023).



Pada konteks pendidikan, hal ini berarti menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi kolaborasi di antara
siswa dari latar belakang yang beragam. Oleh karena itu,
pendidik dituntut memiliki kompetensi dalam memfasilitasi
dialog yang sensitif, mengidentifikasi sekaligus menghadapi
bias, serta mengembangkan sumber daya pembelajaran yang
menegaskan nilai-nilai keberagaman dan inklusi (Ardhy,
2024). Kesadaran pendidik terhadap identitas pribadi dan
asumsi yang mereka bawa ke dalam proses pembelajaran
juga sangat penting, karena faktor tersebut berpengaruh
terhadap pendekatan pedagogis dalam mengajarkan
keragaman sekaligus memastikan nilai-nilai moderasi
beragama dapat diinternalisasi secara autentik di ruang

pendidikan.

Pendidikan Islam multikultural, dengan fokus strategis pada
deradikalisasi dan penguatan kerukunan, berperan
signifikan dalam memperdalam pemahaman antarbudaya
sekaligus memperkuat fondasi sosial menuju terwujudnya
masyarakat yang inklusif dan damai. Secara substantif,
pendekatan pendidikan ini merefleksikan nilai-nilai Islam
yang otentik mengenai toleransi (tasamuh) dan harmoni
(ta’'ayush), yang sejalan dengan prinsip rahmatan lil-‘alamin
(Ardhy, 2024). Pada konteks kekinian, pendidikan semacam
ini tidak hanya relevan melainkan menjadi kebutuhan
mendesak, karena menawarkan kerangka solutif yang
responsif terhadap tantangan radikalisme dan polarisasi
sosial yang menggerus kohesi banyak masyarakat, termasuk

Indonesia (Michael, 2018).



Moderasi Beragama (Al-Wasathiyyah): Rekonstruksi
Teoretis-Normatif dan Integrasinya dengan Paradigma

Pendidikan Kritis

Para cendekiawan Islam memberikan penafsiran yang
beragam terhadap istilah wasathiyyah dalam literatur
keislaman, dan keragaman ini mencerminkan kekayaan
makna konseptual yang terkandung di dalamnya (Futaqi,
2018) (Majid, 1997). Menurut Al-Salabi, wasathiyyah
merupakan konsep multifaset yang menandai posisi di
antara dua kutub ekstrem sekaligus menggambarkan
kualitas pilihan terbaik, keadilan, serta keseimbangan
moral antara kebaikan dan keburukan (Al-Salabi, 2001).
Perspektif ini sejalan dengan pandangan Kamali yang
mengaitkan  wasathiyyah dengan konsep tawassut
(menengahi), i‘tidal (proporsionalitas), tawdzun
(keseimbangan), dan iqtisad (kesederhanaan), yang
semuanya menegaskan pentingnya sikap adil dalam
mengambil posisi moderat di tengah kecenderungan
ekstrem (Kamali, 2015). Istilah tatarruf dipahami sebagai
lawan dari wasathiyyah, yang merujuk pada
kecenderungan ke arah pinggiran melalui sikap ekstrem,

radikal, atau berlebihan dalam beragama (H. Bagir, 2017).

Yusuf al-Qaradawi memperluas cakupan wasathiyyah
dengan menghubungkannya pada gagasan keadilan,
istigamah, pilihan dan keunggulan, rasa aman, daya
tahan, serta persatuan, sehingga konsep ini tidak hanya

berhenti pada dimensi teologis tetapi juga mencakup



aspek sosial-politik (Qardhawi, 2011). Moderasi beragama
dimanifestasikan dalam ideologi non-kekerasan,
keterbukaan terhadap gaya hidup modern, penghargaan
terhadap rasionalitas, interpretasi teks yang kontekstual,
dan praktik ijtihad yang dinamis. Karakteristik tersebut
menjelma dalam bentuk toleransi, harmoni, dan kolaborasi
antar kelompok agama yang menjadi ciri khas Islam
Nusantara (El-Fadl, 2005). Makna wasathiyyah tidaklah
tunggal, melainkan adaptif terhadap konteks ruang dan
waktu. la menuntun umat Islam untuk mengamalkan ajaran
secara seimbang dan holistik dengan tujuan meningkatkan
kualitas hidup manusia melalui pengembangan ilmu
pengetahuan, pembangunan ekonomi, tata kelola politik,
sistem  pendidikan, penguatan identitas nasional,
pertahanan, persatuan, serta pengarusutamaan kesetaraan

sosial (Kamali, 2015).

Khazanah pemikiran Islam Indonesia, konsep moderasi
beragama atau al-wasathiyyah telah berevolusi dari sekadar
wacana populer menjadi sebuah paradigma keilmuan yang
krusial. Esensi wasathiyyah bukanlah produk rekayasa
politik kontemporer, melainkan sebuah bangunan filosofis-
teologis yang berakar kokoh pada teks-teks otoritatif Islam.

”

Terminologi “wasath” mengemban makna yang kompleks
dan multidimensional, mencakup “pertengahan” (al-
tawassut), “terbaik” (al-khayriyyah), “keadilan” (al-‘adl), dan
“keteladanan” (al-iqtida’). Makna ini meniscayakan
penolakan terhadap segala bentuk ekstremisme (al-tatarruf)

dan kelalaian (al-tagsir) (Kasdi, 2019).



Landasan normatif utama yang menjadi pijakan adalah
firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 143: “Dan
demikianlah Kami jadikan kamu umat yang pertengahan
(ummatan wasathan) agar kamu menjadi saksi atas
manusia dan Rasul menjadi saksi atas kamu.” Penafsiran
terhadap term “ummatan wasathan” secara ontologis
selalu berada di antara dua kutub ekstrem, baik dalam
domain pemikiran, keyakinan, maupun praksis sosial.
Penafsiran ini menegaskan bahwa etos keadilan dan
keseimbangan merupakan karakter fundamental yang

ingin dibentuk Islam dalam diri penganutnya(Fadli, 2023).

Dalam literatur Hadits, prinsip ini menemukan bentuknya
yang praktis. Sabda Nabi Muhammad SAW, “Jauhilah
berlebihan dalam agama, karena sesungguhnya orang-
orang sebelum kalian binasa karena berlebihan dalam
agama” (HR. Ahmad, An-Nasa'i, Ibn Majah), merupakan
imperatif moral yang jelas menolak ghuluw. Hadits lain
yang diriwayatkan Baihaqi, “Sesungguhnya sebaik-baik
perkara adalah yang pertengahan,” semakin
mengukuhkan bahwa wasathiyyah bukanlah konsep
asing, melainkan jiwa dari ajaran Islam itu sendiri.
Wasathiyyah dapat dipahami sebagai sebuah worldview
yang mendorong pencarian titik equilibrium antara
spiritualitas dan rasionalitas, antara kepentingan individu
dan kemaslahatan kolektif, serta antara keteguhan pada

prinsip dan keluwesan dalam metode.



Moderasi beragama sebagai “sebuah metodologi dalam
mempersepsikan, menafsirkan, dan mengaplikasikan
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat dengan
menekankan prinsip-prinsip dasar yang menjunjung tinggi
harkat martabat manusia dan mempromosikan kebaikan
bersama (al-maslahah al-‘ammah), yang berlandaskan
pada keadilan, keseimbangan, dan toleransi.” Definisi
Azra ini mengandung tiga lapis analisis kritis. Pertama, ia
memposisikan moderasi bukan sekadar sikap, melainkan
sebuah sistem yang mencakup epistemologi, etika, dan
praksis. Kedua, orientasinya bersifat antroposentris-
teosentris, yaitu memadukan perlindungan terhadap
martabat manusia (karamah insaniyyah) dengan prinsip
kemaslahatan universal. Ketiga, ia dibangun di atas tiga
pilar nilai yang tidak terpisahkan: keadilan,

keseimbangan, dan toleransi.

Wasathiyyah memerlukan dialog yang intens dan kritis
dengan paradigma pemikiran Barat, khususnya teori
pendidikan kritis Paulo Freire dan pendidikan
multikultural. Integrasi semacam ini akan memberikan
fondasi teoretis yang lebih kokoh dan melahirkan model
konseptual yang komprehensif, yang memandang
moderasi bukan hanya sebagai nilai intrinsik agama,
tetapi juga sebagai instrumen dekonstruksi kesadaran
dan transformasi sosial menuju tatanan yang lebih adil.
Model pendidikan “banking” yang menempatkan peserta

didik sebagai objek pasif. Sebaliknya, ia mengusung
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pedagogi transformatif yang membebaskan, di mana
proses pendidikan berfungsi sebagai conscientization
(penyadaran kritis) terhadap struktur sosial yang timpang

dan menindas (Freire, 2020).

Titik temu antara filosofi wasathiyyah dan pedagogi kritis
Freire terletak pada shared commitment terhadap
keadilan dan pembebasan. Pedagogi kritis menyediakan
metodologi melalui dialog dan praksis reflektif untuk
mewujudkan nilai-nilai wasathiyyah dalam praktik
pendidikan. Pendidikan agama harus bergeser dari
pendekatan indoktrinatif-dogmatis menuju pendekatan
yang partisipatif-kritis. Peserta didik didorong untuk
mengkaji teks-teks agama secara kontekstual, memahami
historisitasnya, dan merelevansikannya dengan problem
kontemporer seperti radikalisme dan ketidakadilan.
Proses ini merupakan bentuk kesadaran religius kritis,
sebuah pengakuan bahwa keberagamaan yang moderat
merupakan bentuk resistensi terhadap penindasan yang
dikemas dalam wacana keagamaan yang ekstrem.
Penerapan pendekatan pedagogi kritis dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara signifikan
meningkatkan sikap toleransi dan penghormatan siswa

terhadap keragaman .

Pendidikan multikultural adalah sebuah gerakan
reformasi yang bertujuan mentransformasi struktur
pendidikan untuk memastikan kesetaraan kesempatan

bagi semua siswa, terlepas dari latar belakang
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identitasnya (Agustian, 2019). Teori ini menekankan
pengakuan (recognition), penghargaan (respect), dan
pemahaman (understanding) terhadap perbedaan.
Konvergensi antara wasathiyyah dan pendidikan
multikultural didasarkan pada visi bersama untuk
menciptakan koeksistensi yang damai dalam masyarakat
plural. Wasathiyyah, dengan prinsip menolak
ekstremisme, sejalan dengan semangat multikulturalisme
yang menolak dominasi satu kelompok atas kelompok

lain.

Integrasi ketiganya wasathiyyah, pedagogi kritis, dan
multikulturalisme harus direalisasikan dalam bentuk
kurikulum terpadu. Kurikulum pendidikan agama perlu
dirancang untuk memperluas wawasan siswa mengenai
sejarah relasi antaragama, keragaman interpretasi
keagamaan, dan isu-isu global seperti Islamofobia dan
diskriminasi, tanpa mengabaikan penguatan identitas
keagamaan mereka sendiri. Internalisasi nilai
wasathiyyah melalui kurikulum multikultural efektif
menurunkan prasangka (prejudice) siswa terhadap

kelompok yang berbeda agama dan etnis (Syamsul, 2021).

Moderasi Islam semestinya tidak diposisikan sekadar
sebagai nilai tambahan dalam pendidikan Islam,
melainkan harus menjadi bagian integral dari identitas,
visi, metodologi, dan atribut dasar yang membentuk
kerangka pendidikan secara holistik dan kohesif (Hanapi,

2014). Langkah strategis ini tercermin dari berbagai
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inisiatif = Kementerian @ Agama melalui Direktorat
Kurikulum, Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan (KSKK)
Madrasah yang telah mengembangkan sejumlah program

unggulan.

Program- meliputi pengembangan modul pendidikan
multikultural untuk siswa madrasah, penyelenggaraan
kegiatan Pramuka Madrasah Nasional, pembentukan
gerakan Madrasah BERSINAR (Bersih, Sehat, Inklusif,
Aman, dan Ramah Anak), penguatan kegiatan berbasis
minat dan bakat siswa, hingga seminar internasional yang
menekankan peran pendidikan dalam memerangi
radikalisme. Selain itu, regulasi terkait pola pikir, perilaku
siswa, kegiatan ekstrakurikuler, layanan bimbingan
konseling, serta mekanisme identifikasi dini terhadap ide-
ide ekstremisme juga dirancang untuk memastikan
moderasi Islam menjadi fondasi kebijakan pendidikan
madrasah. Meskipun berbagai program tersebut
menunjukkan komitmen kuat terhadap arus utama
moderasi, analisis kritis atas implementasinya
mengungkapkan beberapa tantangan mendasar. Pertama,
masih terdapat kekhawatiran meningkatnya penetrasi
ekstremisme, intoleransi, dan radikalisme-terorisme di
lembaga pendidikan Islam. Kedua, meskipun moderasi
Islam memiliki karakter inklusif dan historis sebagai
institusi sosial-religius yang moderat, proses
menjadikannya sebagai identitas kolektif pendidikan

Islam belum sepenuhnya merata. Ketiga, pendidikan
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Islam kini berhadapan dengan kompleksitas global seperti
ketidakseimbangan antara kapasitas intelektual dan
kedalaman moral, gesekan antara modernitas dan
spiritualitas, serta perbedaan paradigma dalam
merespons perubahan sosial, politik, dan budaya. Oleh
karena itu, integrasi moderasi Islam ke dalam pendidikan
bukan hanya agenda normatif, melainkan kebutuhan
strategis untuk menyiapkan generasi Muslim yang
mampu merajut harmoni dalam masyarakat multikultural
sekaligus menghadapi tantangan dunia kontemporer

(Astriyani et al., 2023).

Pendekatan kontributif merupakan tahap awal yang
paling minimal dalam mengintegrasikan nilai-nilai
moderasi Islam ke dalam kurikulum pendidikan Islam.
Pada tahap ini, struktur dasar, tujuan, dan karakteristik
kurikulum tetap dipertahankan, sementara konten
tambahan dimasukkan untuk menumbuhkan sikap
moderat. Misalnya, pengajaran tentang peran penting
tokoh-tokoh Islam di Nusantara yang meneguhkan Islam
sebagai agama yang akomodatif, melestarikan warisan
sejarah, sekaligus menghidupkan kembali figur-figur

heroik sebagai teladan bagi generasi muda (Banks, 1993).

Pendekatan Penambahan (additive approach) melangkah
lebih jauh dengan memasukkan konsep, tema, dan
perspektif baru tanpa merombak substansi utama
kurikulum. Meskipun sifatnya masih bersifat

suplementer, strategi ini dapat menjadi pijakan awal
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menuju reformasi yang lebih komprehensif. Ia berfungsi
sebagai jembatan antara kesadaran akan pentingnya
wasathiyyah dengan kebutuhan restrukturisasi
kurikulum yang lebih menyeluruh di masa depan (Arif,

2008).

Pendekatan Transformatif membawa konsekuensi yang
lebih mendasar dibanding dua pendekatan sebelumnya.
Pada tahap ini, tujuan, struktur, dan perspektif
kurikulum direkonstruksi sehingga memungkinkan siswa
melihat isu, tema, dan permasalahan dari berbagai sudut
pandang. Transformasi semacam ini menuntut
perubahan paradigma, tidak hanya dalam metodologi
pengajaran tetapi juga dalam kerangka epistemologis
pendidikan Islam itu sendiri. Pendidikan di pesantren,
madrasah, maupun Perguruan tinggi keagamaan Islam
(PTKI) I dapat benar-benar merepresentasikan identitas
Islam sebagai agama yang moderat, sekaligus
menjalankan visi etika nabawi yang menekankan
humanisasi, pembebasan, dan kesadaran ilahi (Arif,

2008).

Pendekatan Aksi Sosial melengkapi ketiga model
sebelumnya dengan menambahkan dimensi praksis.
Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diajak
memahami realitas sosial melalui lensa moderasi, tetapi
juga didorong untuk mengambil keputusan dan bertindak
berdasarkan kesadaran tersebut. Orientasi utamanya

adalah melatih keterampilan kritik sosial, advokasi, dan

15



pengambilan keputusan, sehingga siswa tidak hanya
menjadi konsumen pengetahuan tetapi juga agen
perubahan yang mampu merespons tantangan

ketidakadilan dan intoleransi di masyarakat (Arif, 2008).

Pendekatan ini membentuk spektrum yang saling
melengkapi dalam mengintegrasikan wasathiyyah ke
dalam kurikulum pendidikan Islam. Namun, praktik di
lapangan menunjukkan bahwa integrasi moderasi Islam
dalam pendidikan masih terbatas pada level kontributif
dan aditif. Untuk mewujudkan visi pendidikan Islam yang
benar-benar transformatif, perlu dikembangkan model
kurikulum yang tidak hanya memperluas wawasan
keagamaan, tetapi juga memampukan siswa untuk
terlibat aktif dalam perubahan sosial. Hanya dengan cara
ini pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai instrumen
pemberdayaan yang konsisten dengan cita-cita Islam

rahmatan lil ‘alamin (Arif, 2008).
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